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Abstract 

This research conducted to find out the influence of social motive and meaning live at 
adolescence in Pagaralam. Proposed hypothesis was there is positive correlation between 
social motive (achievement motive, affiliation motive end power motive) and meaning live of 
Pagaralam's adolescence. 

This research using social motive scale and live meaning scale. Subjects were 171 
adolescence of 15-18 years old, and living in Pagaralam. The sampling technique of this 
research was purposive sampling. 

Data analyzed by regression analysis. The result had proved that (1 ) the achievement 
motive, affiliation motive and power motive have influence ta meaning live significantly 
(F=29,983 with p 0,00, R=0,592 and R2=0,350) , (2) As predictors, achievement motive, 
affiliation motive and power motive donate 35% (3) achievement motive has positive in 
influencing meaning live significantly (8 = 1,727 with p 0<0,00), (4) affiliation motive has 
positive in influencing live meaning significantly (B = 0, 786 with p 0<0,00), (SJ power motive 
has negative influence to meaning live significantly (B = 0,495 with p 0<0,00). 

Keywords: Achievement Motive, Affiliation Motive, Power Motive, Live Meaning 

Pengantar 

Di antara berbagai kemajuan masyarakat 
modem sekarang ini, terdapat banyak pula 
keprihatinan yang menyertai. Salah satunya 
terkait dengan dunia remaja. Lembar-lembar 
berita di koran, televisi ataupun berbagai 
media semakin marak memberitakan tingkah 
laku remaja yang semakin menimbulkan 
keprihatinan. Sebut saja perilaku seks 
bebas, narkoba, tawuran, bunuh diri, dan 
gaya hidup kian konsumtif serta hedonis. 
Melalui media massa dan fasilitas 
k e m o d e r e n a n ,  remaja s e m a k i n  
terkondisikan mengikuti gaya hidup 
konsumtif yang menuju pada arah destruktif. 
Perubahan gaya hldup tersebut kian 
mengkhawat irkan ketika mereka 
mengidentifikasikan diri dan kehilangan 
kesejatian diri akibat mentalitas meniru gaya 
hidup bentukan media. Tldak mengherankan 
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kalau kemudian banyak kasus kematian 
gadis remaja yang meninggal akibat 
mengkonsumsi obat pelangsing atau karena 
operasi plastik memperbesar payudara. 

Perilaku seks bebas pun semakin marak. 
Menurut penelitian Pllar-PKBI Jawa Tengah, 
tahun 2002 terhadap 64 remaja laki-laki dan 
63 perempuan di kota Malang menunjukkan 
bahwa 20,4% telah melakukan hubungan 
seksual. Angka penderita HIV/AIDS pun 
semakin menanjak. Sekitar 50% di antaranya 
terjadi pada kelompok usia 15-29 tahun 
(Wijaya, 2002) 

Frankl (2003), seorang psikoterapis 
eksistensialis, menyatakan kasus bunuh diri, 
meluasnya fenomena alkoholisme, seks 
bebas, pemujaan ber1ebihan pada uang dan 
keduniawian, keinginan berlebihan pada 
kekuasaan, kejahatan, sikap masa bodoh 
terhadap hidup, pesimis terhadap masa 
depan adalah bentuk-bentuk dari 
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kevakuman ekslstensi atau frustrasi 
eksistensial. Frustrasi yang berkaitan 
dengan keterhambatan atau kegagalan 
individu dalam memenuhi keinginan akan 
makna. 

Kondisi tersebut tidak hanya melanda 
kota-kota metropolis, bahkan merambah 
pula pada kota-kota kecil. Termasuk di 
antaranya di kota Pagaralam. Kata kecil yang 
berpenduduk 119.759 jiwa (BPS Pagaralam, 
2003) dan menjadikan pertanian serta 
perkebunan sebagai mata pencaharian 
utama penduduknya ini, tidak luput dari 
gejala-gejala tersebut. 

Pagaralam merupakan kota yang terletak 
di wilayah propinsi Sumatera Selatan. Selain 
dikenal dengan makanan khas pempek dan 
berbagal kekayaan tambang, propinsi ini 
juga dikenal sebagai daerah rawan dan 
potensia1 terjadi tindak kriminal, bahkan pada 
tahun 2003 sempat menduduki posisi lima 
besar nasional (Sriwijaya Post, 31/12/2004). 
Menurut Frankl (Koeswara. 1992), kejahatan 
atau tindak kriminal merupakan salah satu 
bentuk dari neurosis noogenic, yakni 
neurosis yang disebabkan ketidakmampuan 
dalam memenuhi makna dalam hidup. 
Merujuk pada teori behavioristik bahwa 
perilaku seseorang akan sangat dipengaruhi 
oleh lingkungannya, maka data ini dapat 
menjadi petunjuk adanya kondisi lingkungan 
yang dapat menjadi pengaruh buruk bagi 
per tumbuhan remaja, khususnya 
kebermaknaan hidup mereka. 

Kondisi ini mengakibatkan banyak pula 
remaja yang meJakukan tindak kriminal. 
Salah satunya terlihat dari pembunuhan 
yang dilakukan tiga orang remaja Sumatera 
Selatan, yang berusia antara 16-17 tahun 
terhadap seorang temannya yang berusia 18 
tahun hanya karena merasa tersinggung 
disebutbancl (Sriwijaya Pas, 1/412005). 

Gejala menyalahgunakan kebebasan 
juga semakin terlihat. Sumatera Selatan 
pada tahun 2000, oleh Direktorat Jendral 
PPM dan PLP Oepkes RI ditetapkan sebagai 
propinsl terbesar ketujuh jumlah penderita 
HIV/AIDS (Depkes, 2000) di Indonesia. 
Oisebutkan pula bahwa sebagian besar para 
penderita HIV/AIDS tersebut adalah remaja. 

Hasil wawancara penulis dengan enam 
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orang remaja Pagaralam, juga menunjukkan 
mulai maraknya perilaku seksual bebas. 
Wawancara pada bulan Juni 2005 terhadap 
Mawar, Badu, Putra, Asti, Rian, Rini (bukan 
nama sebenamya), mendapatkan data, satu 
di antaranya sudah terbiasa bercumbu dalam 
bentuk perilaku seks sekwilda (sekitar 
wilayah dada) dengan pacar, dan satu orang 
sudah melakukan senggama. 

Ketika keenam remaja tersebut 
dihadapkan pada pertanyaan tentang apa 
tujuan hidup ,  kebanyakan mereka 
menginginkan hidup yang bahagia, yakni 
dengan memiliki banyak uang, memiliki istri 
cantik atau suami tampan, kaya raya, yang 
kesemuanya lebih berpusat pada 
kebahagiaan material. 

Menurut Frankl (Koeswara, 1992), ketika 
seseorang menjadikan diri sebagai pusat 
dan kebahagiaan materi sebagai tujuan 
hidup, maka kebermaknaan hidup dan 
kebahagiaan hakiki akan sulit didapatkan. 
Dikemukakan pula oleh Madjid (Bastaman, 
1996) bahwa tekanan yang berlebihan pada 
seg i  mater i a l  k e h i d u p a n ,  akan 
mengakibatkan hilangnya kesadaran akan 
makna hidupyang mendalam. 

Realitas tersebut bila dicermati 
menunjukkan adanya masalah pada 
eksistensi remaja sebagai pribadi yang 
mempunyai tanggung jawab dan tugas 
dalam kehidupan ini. Semakin banyak 
peritaku remaja yang menunjukkan frustrasi 
eksistensial, akan semakin sulit bagi mereka 
memenuhi tuqas-tuqae perkembangan untuk 
menghadapi masa dewasa dengan baik. Di 
slsi lain, dengan kondisi tersebut, akan sulit 
pula bagi remaja menjadi sumber daya 
manusia yang potensial sebagai penerus 
keberlangsungan bangsa. Padahal di 
pundak mereka nas ib bangsa ini 
dipertaruhkan. Oleh karena ttu menjadi 
panting mengangkat topik mengenai 
kebermaknaan hidup remaja. Terleblh, 
berbagai penelltian pslkologis telah 
menunjukkan pentingnya kebermaknaan 
hidup sebagai faktor yang berpengaruh kuat 
bagi kesehatan fisik, kepercayaan dlri, 
subjective well being dan kesehatan mental 
(Setiyartomo, 2004). 

Frankl (2003) mengungkapkan bahwa 
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kebermaknaan hidup sebagai keadaan yang 
menunjukkan sejauh mana seseorang telah 
mengalami dan menghayali kepentingan 
keberadaan hidupnya menurut sudut 
pandang dlrinya sendiri. Kebermaknaan 
hidup mulai muncul ketika lndlvldu memulai 
pematangan spiritual, yaitu pada masa 
pubertas. Apabila motivasi hidup bermakna 
ini terpenuhi, make individu akan merasakan 
kehidupan yang bermakna. SebaHknya, bila 
hasrat hidup bermakna ini tidak dapat 
terpenuhi, maka individu akan mengalaml 
kehidupan tanpa makna. 

Oasar Teori 

K e b e r m a k n a a n  h i d u p  remaja 
dipengaruhi oleh motif-motif sosial yang ada 
da!am diri remaja. Berikut ini akan dijelaskan 
kebermaknaan hidup, motif soslat, dan 
p e n g a r u h  mot if  s o s i a l  t e r h a d a p  
kebermaknaan hldup. 

Kebermaknaan Hidup Remaja 
Frankl mengungkapkan bahwa 

kebennaknaan hidup adalah keadaan yang 
menunjukkan sejauh mana seseorang telah 
mengaJami dan menghayati kepentingan 
keberadaan hidupnya menurut sudut 
pandang dirinya sendiri {Frankl, 2003). 
Dittman-Kohli dan Westerhof (Hanik, 2004) 
berpendapat bahwa di dalam term 
kebermaknaan terdapat dua arti dasar. 
Pertama, kebermaknaan lebih menunjuk 
pada interpretasi terhadap penga!aman atau 
h i d u p  pada  u m u m n y a .  K e d u a ,  
kebermaknaan lebih menunjuk pada tujuan­ 
tujuan dan motivasi-motivasi yang membuat 
I n dlv . d u  memllik i  respek terhadap 
pengalamannya atau hidupnya. 

Menurut Ancok (Frankl ,  2003) 
kebermaknaan hidup adalah sebuah 
kekuatan hidup manusia untuk memiliki 
sebuah komitmen kehidupan. Makna hldup 
inl bermula dari adanya sebuah visi 
kehldupan, harapan dalam hidup, dan 
adanya alasan mengapa seseorang harus 
tetap hidup. Kebermaknaan hidup dapat 
diwujudkan dalam sebuah keinginan menjadi 
orang yang berguna untukorang lain, apakah 
itu anak, lstri, keluarga dekat, komunitas 

PSIKOLOGIKA Nomor 21 Tahun XJ Januari 2006 

MOTIF SOSIAL DAN KEBERMAKNAAN HIDUP 

negara dan bahkan umat manusia. 
Berdasarkan dari beberapa pengertian 

kebermaknaan hidup di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa kebermaknaan hidup 
remaja dalam penelitian Jni adalah 
penghayatan remaja mengenai kualitas, 
tujuan dan harapan dalam hidupnya agar 

dapat berarti bag! diri sendiri dan sesarna. 
Kebermaknaan hidup akan dimiliki 

seseorang Jika dia dapat mengetahui apa 
makna dan tujuan hidupnya. Menurut Frankl 
(2003} makna hidup muncul ketika lndividu 
memulai pematangan spiritual, yaitu pada 
masa pubertas. Bastaman ( 1 9 9 6 ) ,  
menyebutkan bahwa makna hidup adalah 
hal-hal yang oleh seseorang dipandang 
penting, dirasakan berharga dan diyakini 
sebagai suatu yang benar serta dapat 
dijadikan tujuan hidupnya. 

Makna hidup, mempunyai beberapa 
karakteristik (Bastaman, 1996). Pertama, 
makna hidup bersifat subjektif, unJk dan 
personal. Dalam hal ini makna hidup 
seseorang dan apa yang bermakna baginya 
biasanya bersifat khusus, berbeda dengan 
orang lain, dan dari waktu ke waktu dapat 
berubah. Kedua, makna hidup bersifat 
spesifik dan konkrit, artinya dapat ditemukan 
dalam keseharian. Misalnya mengagumi 
keindahan mentari pagi, muncul perasaan 
haru dan kasih pada saat memandang bayi 
mungil, bersemangat dan tulus dalam 
mengerjakan tugas sehari-hari, dan lain-lain. 
Karakteristik lainnya makna hidup memberi 
pedoman dan arah terhadap kegiatan­ 
kegiatan yang dilakukan sehingga makna 
hidup menantang (challenging} dan 
mengundang (inviting) seseorang untuk 
memenuhinya. 

Di samping makna hidup yang sifatnya 
personal, spesifik, makna hidup juga dapat 
berslfal mutlak (absolut), semesta 
(universal). Bagi kalangan yang kurang 
menghargai nilai-nilai keagamaan, alam 
semesta, pandangan filsafat dan 1deologi 
tertentu dianggap memiliki nilai universal dan 
dljadikan sumber makna hidupnya. Bagi 
ka/angan yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
keagamaan, maka ketuhanan dan agama 
merupakan sumber makna hldupnya 
(Bastaman, 1996}. 
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Makna hidup seseorang akan berbeda 
dengan makna hidup orang lain, bahkan 
berbeda dari satu peristiwa dengan peristiwa 
yang lain. Walaupun demikian, manusia 
memiliki kemampuan untuk menemukan 
kebermaknaan hidupnya dalam keadaan 
apapun, bahkan ketika harus menghadapl 
kondisi yang sungguh·sungguh tidak 
menyenangkan bagi individu tersebut. 

Pencarian makna hidup dapat 
merupakan tugas yang membingungkan dan 
menantang bagi individu. Namun, hal 
tersebut merupakan prasyarat bagi 
perkembangan kepribadian indlvidu. 
Menu rut Frankl (Schultz, 1991) suatu 
kepribadian yang sehat akan mengandung 
tingkat ketegangan tertentu, antara apa yang 
ingin dicapai atau yang ingin diselesaikan 
dengan apa yang telah dlcapal atau yang 
telah diselesaikan. Adanya ketegangan ini 
akan mengakibatkan individu yang sehat 
untuk selalu memperjuangkan tujuan yang 
dapat memberi makna hidup. Perjuangan 
yang terus menerus ini akan menghasilkan 
kehidupan yang penuh semangat dan 
gembira. 

Berbicara tentang kebermaknaan hidup, 
seringkali selalu dikaitkan dengan hal-hal 
yang serba rumit, filosofis dan idiologis. 
Mengaitkannya dengan dunia remaja, 
seakan merupakan sesuatu hal yang tidak 
mungkin. Terlalu jauh dan tidak ada 
hubungannya sama sekati. Namun demikian, 
Bastaman (1996) menyatakan bahwa makna 
hidup tidak selalu berkaitan dengan hal-hal 
rumit dan sulit. Makna hidup Juga terkait 
dengan hal-hat sederhana, mudah dan ada 
dalam keseharian siapapun Juga. 

Oleh karena itu, remaja yang dianggap 
belum saatnya memikirkan hal-hal yang 
abstrak, filosofis, menjadi mungkin untuk 
memahami, menghayati dan menjalani 
k e b e r m a k n a a n  h i d u p .  A p a l a g i  
perkembangan kognitif remaja sudah 
mencapai tahap formal operasional 
(Santrock, 2003). Tahap perkembangan 
mora l  mereka pun s u d a h  m u l a i  
mengembangkan moralitas internal. Oengan 
tahapan perk.embangan tersebut. tentunya 
remaja sudah dapat memahami sejauh mana 
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telah menga lami dan menghayatl 
kepentingan keberadaan hidupnya menurut 
sudut pandang dirinya sendiri. Sejauh mana 
remaja dapat menghayati mengenai kualitas, 
tujuan dan harapan dalam hidupnya agar 
dapat berarti bagi diri sendiri dan sesama. 

Menurut Frankl (Bastaman, 1996) 
terdapat tiga komponen keberrnaknaan 
hidup, dimana satu dan laJnnya mempunyai 
hubungan yang erat dan sa l ing 
mempengaruhi. Keliga komponen itu adalah: 
(1) Kebebasan berkehendak (freedom of 
will). Kebebasan berkehendak adalah 
kebebasan yang dimiliki oleh seseorang 
untuk menentukan sikap dalam hidupnya, 
menentukan apa yang dianggap penting dan 
baik bagi dirlnya. Kebebasan dalam hal lni 
bukanlah kebebasan yang mutlak dan tanpa 
batas, namun kebebasan yang diimbangi 
sikap tanggung jawab agar tidak 
berk.embang menjadl kesewenangan. (2) 
Kehendak hidup bermakna (will to meaning). 
Kehendak hidup bermakna adalah hasrat 
yang memotivasi setiap orang untuk bekerja, 
berkarya dan melakukan kegiatan-keglatan 
penting 1ainnya dengan tujuan agar hidupnya 
berharga dan dihayati secara berrnakna. (3) 
Makna hidup (meaning of fife). Makna hidup 
adalah sesuatu yang dianggap panting, 
benar dan didambakan serta memberi nilai 
khusus bagi seseorang. Bila berhasil 
ditemukan dan dipenuhi akan menyebabkan 
kehidupan ini dirasakan demikian berarti dan 
berharga. 

Berbeda dengan Frankl, menurut 
Crumbaugh & Maholich (Koeswara, 1992) 
terdapat enam komponen kebermaknaan 
hid up, yaitu: (1) Makna Hidup. Makna hidup 
adalah segala sesuatu yang dianggap 
penting dan berharga bagi seseorang, dan 
memberi nilal khusus, serta dapat dijadikan 
sebagai tujuan hldup bagi lndividu tersebut. 
(2) Kepuasan hidup. Kepuasan hidup adalah . 
penilaian seseorang terhadap hidup yang 
dljalaninya, sejauh mana ia mampu 
menikmati dan merasakan kepuasan dalam 
hidup dan segala aktivitas yang telah 
dilakukannya. (3) Kebebasan. Kebebasan 
adalah perasaan mampu mengendalikan 
hidupnya secara bertanggung jawab. (4) 
Slkap terhadap kematian. Sikap terhadap 
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kematian adalah pandangan dan kesiapan 
seseorang terhadap kematian yang dihadapi 
oleh setiap manusia. (5) Pikiran tentang 
bunuh diri. Pikiran tentang bunuh diri adalah 
pemikiran seseorang tentang perbuatan 
bunuh diri. (6). Kepantasan hidup. 
Kepantasan hidup adalah penilaian 
seseorang terhadap hidupnya, sejauh mana 
ia merasa bahwa apa yang telah ia alami 
dalam hidup adalah sebagai sesuatu hal 
yangwajar. 

Berdasarkan hasil temuan studi kasus 
yang dilakukan Bastaman {1996), komponen 
kebermaknaan hidup dapat dikategorikan 
dalam empat dimensi, yaitu dimensi 
personal, sosial, spiritual dan dimensi nilal­ 
nilal. Unsur-unsur yang merupakan 
komponen dimensi personal adalah 
pemahaman diri dan pengubahan sikap. 
Dimensi sosial mencakup dukungan sosial, 
faktor pemlcu kesadaran diri dan model ideal 
pengarahan diri. Adapun dimensl nilai-nilai 
meliputi pencarian makna hidup secara aktif­ 
kontemplatif, penemuan makna hidup, 
keterikatan diri terhadap makna hidup, 
kegiatan terarah pada tujuan, tantangan dan 
keberhasilan memenuhi makna hidup. Dari 
komponen dimensi spiritual adalah 
keimanan sebagai dasar dari kehfdupan 
beragama. 

Se/ain itu, Battista dan Almond (Wong, 
2000) mengindentifikasikan adanya empat 
pendekatan umum teoritls da l am 
mengidentifikasi kebermaknaan hidup. 
Pertama, komitmen secara positif terhadap 
hal-hal yang berhubungan dengan 
kebermaknaan hidup, seperti Jeblh religius 
dan lebih manusiawi. Kedua, usaha yang 
kuat dalam mencapai konsep kebermaknaan 
hidup yang dipegangnya. Ketiga berusaha 
untuk memenuhi tujuan-tujuan hidupnya. 
Terakhir adalah terciptanya perasaan berarti 
dalam hidup. 

Dari berbagai komponen kebermaknaan 
hidup yang dijelaskan di atas, dalam 
penelitian ini peneliti mensintesiskan 
komponen kebermaknaan hidup yang 
dikemukakan Frankl serta Crumbaugh & 
Maholick, dan dijadikan dasar dalam 
membuat skala kebermaknaan hidup. 
Komponen tersebut terdiri dari: kepuasan 
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hidup, kehendak hidup bermakna, dan 
kebebasan berkehendak. 

Frankl mengemukakan adanya tiga 
faktor yang dapat mempengaruh i  
pemenuhan kebermaknaan h idup. 
Bastaman, (1996) menyebutkan tiga faktor 
tersebut sebagai sumber-sumber makna 
hldup, yang terdiri dari: (1) Nilai-nilai kreatif. 
Nilai-nilai kreatif adalah, bagaimana 
seseorang mampu memberikan sesuatu 
yang berharga dan berguna pada kehidupan, 
melalui komitmen sesungguhnya dalam 
berkarya. Hal ini terwujud dalam bentuk 
bekerja. mencipta, dan melaksanakan tugas 
dalam lingkup yang luas serta dilaksanakan 
dengan tanggung jawab. Makna diberikan 
pada setiap momen kehldupan melalui 
tindakan-tindakan yang menciptakan suatu 
hasll yang kellhatan, suatu ide atau dapat 

juga dengan melayani orang lain yang 
merupakan suatu ungkapan indivldu. Apa 
yang dilakukan pun diarahkan agar dirinya 
dapat berguna bagi dirinya sendiri dan bagi 
banyak orang. Menjadi bukan persoalan 
apakah besar atau kecil pekerjaan yang 
dilakukan, tetapi yang terpenting adalah 
sikap dan komitmen untuk memberi sesuatu 
pada kehldupan. (2) Nilal-ni1ai pengalaman. 
Nilai-nilal pengalaman merupakan apa yang 
dlterima oleh individu dari kehidupannya, 
misal menemukan kebenaran, keindahan 
dan kasih sayang. Mencoba memahami, 
meyakini dan menghayati berbagai nilai yang 
ada dalam kehidupan, seperti kebenaran, 
keindahan, kaslh sayang, kebajikan, 
keimanan, dll. Nilai-nilai pengalaman 
merupakan apa yang diterima oleh individu 
darl kehldupan melalul interaksinya dengan 
manusla dan alam. Nilai ini didapat dari 
lnteraksl dan komitmen untuk berhubungan 
baik dengan orang lain dan lingkungan 
soslal. (3) Nllai-nilai sikap. Nila! sikap 
merupakan sikap yang diberikan oleh 
indlvidu terhadap kondisi-kondisi tragis yang 
telah terjadi, seperti penyakit, penderitaan 
dan kematian. Situasi-situasi yang buruk, 
yang menimbulkan keputusasaan dan 
tampak tanpa harapan dapat memberikan 
kesempatan yang sangat besar bagi indivldu 
dalam menemukan makna hidupnya. 
Dengan mengambll slkap yang tepat, maka 
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beban pengalaman-pengalaman tragis itu 
dapat  berkurang,  bahkan dapat 
menimbulkan makna yang Jebih berartl. Dari 
peristiwa terse but dapat mengalir berkah dan 
pelajaran berharga yang justru membantu 
proses kematangan dan memberi 
sumbangan bagi kebaikan di masa 
mendatang. 

Bastaman (1996) menambahkan bahwa 
faktor-faktor laln yang dapat mempengaruhi 
kebermaknaan hidup adalah kualitas­ 
kualitas insanl. Hal tersebut merupakan 
semua kemampuan, sifat, sikap dan kondisi 
yang semata-mata terpateri dan terpadu 
dalam eksistensi manusia dan tidak dlmiliki 
oleh mahluk-mahtuk lainnya. Kualitas insani 
tersebut diantaranya, intelegensia, 
kesadaran diri, pengembangan diri, humor, 
hasrat untuk bermakna, moratitas, 
transendensi diri, kreativitas, kebebasan dan 
tanggungjawab. 

Konsep lain yang dapat menunjang 
penemuan makna hidup, yang dalam 
psikologi humanlstik dikenal dengan lstilah 
encounter (Bastaman, 1996). Encounter 

adalah hubungan mendatam antara seorang 
pribadi dengan pribadi lafn. hubungan ini 
ditandai dengan penghayatan keakraban 
dan keterbukaan, serta sikap sallng 
menghargai, sehingga sindividu dapat 
memberlkan dukungan dan sating 
membantu dalam mengatasi kesutitas, dan 
menuju kearah yang tebih baik. 

Berdasan<an pemyataan di atas, dapat 
diambil keslmpulan bahwa faktor-faktoryang 
dapat mempengaruhi kebermaknaan hidup 
adalah nl l a i-nila i  kreatif, n ! lai-n i la i  
penghayatan, dan nilai-nilai bersikap. Sela!n 
itu juga sangat dipengaruhi oleh kualitas­ 
kualitas insani dan encounter. 

Menurut Frankl (Koeswara, 1992) ketika 
individu gagal memenuhi hidupnya dengan 
kebermaknaan, maka orang tersebut 
mengalami sindrom ketidakbermaknaan. 
Terdapat dua tahapan untuk menandai 
sindroma ketidakbermaknaan, yakni frustrasi 
ekslstensial dan neurosis noogenic. Frustrasi 
ekslstensial adalah suatu fenomena umum 
yang berkaitan dengan keterhambatan dan 
atau kegagalan individu dalam memenuhi 
keinginan akan makna, sedangkan neurosis 
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noogenik adalah suatu manifestasi khusus 
dari frustrasi eksistensial yang ditandai oleh 
simptomatologi neurotik klinis tertentu yang 
terbuka atau tampak. 

F r a n k l  ( K o e s w a r a ,  1 9 9 2 )  
menyimpulkan bahwa frustrasi adalah suatu 
fenomena yang semakin banyak ditemui 
dalam masyarakat modern sekarang lni. 
Menurut Frankl (2003) ftustrasi eksistensial 
sejauh tidak disertai dengan gejala-gejala 
klinis tertentu bukanlah suatu penyakit dalam 
pengertian klin is, mela inkan lebih 
merupakan suatu penderitaan batin yang 
berkaitan dengan ketidakmampuan individu 
untuk menyesuaikan diri dan mengatasi 
masalah-masalah pribadi dengan baik. 

Pemunculan frustrasi eksistensial 
berkaitan dengan fenomena umum yang 
dialami oleh manusia saat ini, yaitu manusla 
tidak lagi memiliki kepastian mengenai apa 
yang seharusnya d i lakukan. Frankl 
(Koeswara, 1992) mengemukakan bahwa 
frustrasi eksistensial dapat diketahui melaluf 
beberapa manifestasinya, antara rain: (1) 
Neurosis koleklif. Neurosis kolektif lni 
ditandai dengan clri-ciri adanya sikap masa 
bodoh terhadap hidup, slkap peslmls 
terhadap masa depan, kecenderungan 
melarikan dirl dari tanggung jawab dan 
menyatahgunakan kebebasannya dan selalu 
mengingkari kebenaran orang tain. (2) 
Neuros is pengangguran. Neurosis 
pengangguran ditunjukkan dengan adanya 
sikap apatis, tidak acuh dan kehilangan 
lnislatif. lndividu akan mengalaml waktu 
kosong sebagai kekosongan batin yang pada 
akhlmya akan mengarah pada kegagalan 
h!dup. (3) Neurosis hari minggu. Neurosis 
hari minggu adalah bentuk pelarian dalam 
mengisl kekosongan batin, dan takut akan 
kematian. Ketakutan akan kematian hanya 
terjadi pada orang yang tidak memenuhi 
hidupnya dengan makna. (4) Penyakit 
eksekutif. Penyakit eksekutif adalah 
terhambatnya memberi makna pada hldup 
yang dijalani seseorang yang disebabkan 
karena kegilaan mencari kekayaan materi. 
Kesibukan akan materi menyebabkan 
terlupakannya makna hidupnya sendiri. 

Neurosis noogenik adalah suatu 
manifestasi khusus dari frustrasi eksistensial 
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yang ditandai ofeh gejala neurotik klinis 
tertentu yang tampak. Tetapi frustrasi 
eksistensiaal belum tentu merupakan awal 
kemuncutan suatu penyakit neurosis 
noogenik. Frankl (Koeswara, 1992) 
mengemukakan bahwa neurosis noogenik 
merupakan kategori neurosis yang berakar 
pad a konflik a tau masalah yang muncul pad a 
dimensi noologis atau spiritual yaitu frustrasi 
eksistensial; yang berbeda dengan neurosis 
somatogenik (neurosis yang berakar pada 
kondisi flsiologfs tertentu) maupun neurosis 
kategori psikogenik (neurosis yang 
bersumber pada konflik-konflik yang muncul 
pada dimensi psikologis). 

Crumbaugh dan Mahotick (Koeswara, 
1992) mengemukakan bahwa kekurangan 
�a�na hidup mengisyaratkan kegagalan 
indivldu dalam menemukan pola tujuan dan 
nilai-nilai yang menyatu dalam hidup yang 
mengakibatkan terjadinya penumpukan 
energi. Penumpukan energi inllah yang 
membuat individu menjadi lemah serta 
kehilangan semangat untuk berjuang 
mengatasl berbagal hambatan, tennasuk 
hambatan dalam mencarl makna. 

Kelnglnan akan makna tetap ada dan 
bekerja pada individu yang mengalami 
frustrasi eksistensial, akan tetapi karena 
individu tidak memiliki pola atau kerangka 
acuan yang terorganisasi yang dibutuhkan. 
Sebagai titik tolak pencapaian makna, 
keinginan indivfdu untuk mencapal makna 
tersebut tidak bisa terwujud sehingga 
tekanan yang ditimbulkan oleh frustrasi 
eksistensialnya semakin kuat. Peningkatan 
tekanan ini menyebabkan individu terus 
menerus berada dalam pencarian cara-cara 
yang dlharapkan bisa menjadl saluran bagi 
pengurangan lekanan tersebul. 

Cara termudah yang sering dlpillh 
s��eorang untuk mengurangi tekanan yang 
ditenbulkan frustrasi eksistensial adalah 
menghanyutkan diri ke dalam arus 
p e n g a l a m a n  k o m p e n s a t o r i  dan  
menyesatkan, antara lain minuman­ 
minuman keras, obat bius, bermainjudi, atau 
melakukan petualangan s  ek s u al. 

Kekurangan akan makna merupakan kondisi 
yang bisa d i ikuti oleh kegagalan 
penyesuaian terhadap berbagai masalah 
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seperti depresi yang semakin banyak dialami 
oleh masyarakat modem saat ini. Studi 
Edward dan Heiden (Twenge dkk, 2003) 
m e n e m u k a n  f a k t a  b a h w a  
ketidakbermaknaan hidup memunculkan 
tendensi untuk bunuh diri. Mereka 
menganggap hidup adalah suatu hal yang 
tidak berarti sehlngga bunuh diri adalahjalan 
keluar dari persoalan tersebut. 

Motif Soslal 

Cofer dan Apply (1964) beranggapan 
bahwa apa yang disebut dengan motif sosial 
adalah aspek-aspek motif yang diperoleh 
dari faktor situaslonal atau eksternal. 
Lindgren (1973) beranggapan bahwa motif 
soslal adalah motif yang dipelajari dan bahwa 
lingkungan indiv!du memegang peranan 
penting. Motif sosial lni dipelajari melalui 
kontak dengan orang lain. Juga Teevan dan 
Smith (1964) beranggapan bahwa motif 
sosial dipelajari melalui interaksl  
interpersonal. Heckhausen berpendapat 
bahwa motif sosial adalah motif yang 
menunjukkan bahwa tujuan yang lngin 
dicapal mempunyai interaksi dengan orang 
lain. 

Atas dasar pendapat-pendapat tersebut, 
definisl motif sosial adalah motif yang 
dipelajarl melalui interaksi Interpersonal dan 
tujuan yang ingin dicapainya adalah 
mempunyai interaksi dengan orang Jain. 
Menurut McClelland (1987), motif sosial 
antara lain: motif berprestasi (achievement 
motive), motif berafiliasi (affiliation motive) 
dan motifberkuasa (power motive). 

Motif berprestasi adalah motif yang 
mendorong lndividu mencapai sukses untuk 
dapat berhasil dalam kompetisi dengan 
suatu ukuran keunggulan .  Ukuran 
keunggulan dapat berupa prestasi orang lain, 
prestasi diri sendiri dan dapat pula 
kesempumaan tugas. Menurut McClelland 
(198 7 )  indlv idu dengan kebutuhan 
berprestasl tinggi menampilkan perilaku 
antara lain: pertama, lebih menyukai tugas 
yang menantang dengan tingkat kesulitan 
yang moderat. Kedua, meyukai adanya 
umpan balik terhadap sejauh mana 
keberhas i l an yang d i capa i  dalam 
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menyelesaikan suatu pekerjaan. Ketiga, 
dinamis dan memilikl mobilitas tinggi dalam 
melaksanakan pekerjaan. Keempat, 
cenderung meningkatkan wawasan dalam 
bekerja sehingga akan terus mampu 
mengerjakan pekerjaan yang menantang 
dan sutit. Kalima, dalam bekerja mengetahui 
apa yang harus dlkerjakan untuk mencapal 
has ii yang telah ditetapkan. Motif berprestasi 
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
lingkungan, norma kelompok, tujuan, 
harapan, kedisiplinan, pengalaman, potensi 
dasardan dorongan sukses. 

Motif berafiliasi adalah motif yang 
mendorong, mengarahkan tingkah laku 
seseorang untuk berinteraksi dengan orang 
Jain, yang mengandung unsur kepercayaan, 
afeksi dan kebersamaan. Menurut 
McClelland (1987), motif berafiliasi 
merupakan kebutuhan akan kehangatan dan 
dukungan dalam hubungannya dengan 
orang lain. Motif inilah yang mendorong 
individu untuk berhubungan sosial, seperti 
bergaul, bekerjasama, dihargai, diakui 
secara sosial dan masuk dalam kelompok. 
Orang yang memiliki motif berafiliasi tinggi 
mempunyai ciri-ciri yaitu selalu ingin 
berhubungan dengan orang lain, konformis, 
mempunyai kebutuhan bekerjasama, 
keinginan memberi maaf kepada orang lain, 
rasa empati kepada orang lain dan memiliki 
keinginan untuk menyenangkan oran lain. 
Motif berafiliasi ini dipengaruhi oleh situasi 
lingkungan dan juga faktor psikologis seperti 
dorongan deindividuasi, keraguan, keadaan 
tertekan dan perasaan kesamaan. 

Motif berkuasa adalah motif yang 
mendorong individu untuk menguasai atau 
mendom inas i  orang lain. Menurut 
McClelland (1987), motif berkuasa adalah 
hasrat seseorang untuk mengendalikan atau 
mempengaruhi orang lain yang lebih rendah. 
Orang yang memiliki motif berkuasa tinggi 
leblh menaruh perhatian pada prestise 
daripada prestasi. Mereka cenderung 
mengontro1 dan mendominasf orang lain. 
Mo!i� berkuasa yang tinggi pada dlri seorang 
lnd1V1du, cenderung membuatnya mencari 
kedudukan yang mempunyai kekuasaan. 
Sebaliknya orang yang memiliki motif 
berkuasa rendah cenderung meninggalkan 
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pekerjaan yang memiliki kekuasaan.Orang 
yang memiliki motif berkuasa tinggi memiliki 
ciri-ciri, adanya kebutuhan untuk berkuasa, 
keadaan afektif dalam menguasai atau 
m e m p e n g a r u h i  o r a n g  l a i n ,  
memperhitungkan rintangan yang ada, 
mengontrol orang lain, harapan akan tujuan 
berkuasa dan mempunyai keinginan untuk 
prestlse. Motif berkuasa muncul karena 
pengaruh kebudayaan dan faktor individual, 
selain itu dipengaruhl pula oleh kesempatan 
dan norma yang ada datam masyarakat. 

Motif Sosial dan Kebermaknaan Hidup 
Menurut Frankl (Bastaman, 1996) 

terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pemenuhan kebermaknaan 
hidup. Di antaranya adalah nilai-nilai kreatif. 
Nilai-nilai kreatif adalah bagaimana 
seseorang mampu memberikan sesuatu 
yang berguna bagi kehidupan, melatui 
komitmen sesunguhnya dalam berkarya. Hal 
ini terwujud dalam bentuk bekerja, mencipta, 
berkreasi, berprestasi. Nilai-nilai kreatif 
terkait dengan motif berprestasi. Ketika 
seorang individu berkarya, bekerja, 
berprestasi berarti pribadi tersebut telah 
memberikan sesuatu kepada kehidupan. 
Pribadi tersebut juga dapat menemukan 
keunikan dirinya serta menemukan hal-hal 
menarlk yang menambah pengataman 
hidup. Hal tersebut menjadi sumber 
kepuasan dan kesenangan dalam hidup, 
yang pada akhimya berpengaruh terhadap 
kebermaknaan hidup. Sahakian (Bastaman, 
1996) menyatakan bahwa kebahagiaan tidak 
mungkin diraih tanpa melakukan perbuatan­ 
perbuatan penting dan bermanfaat. Hal ini 
didukung oleh Wong dan Fry (1998) serta 
Adler (2004) yang menyatakan bahwa 
bekerja atau berprestasi adalah salah satu 
sumber kebermaknaan hldup. 

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi 
kebermaknaan hidup adatah nitai-nilai 
pengalaman. Nflal-nllal pengalaman 
merupakan apa yang diterima oleh individu 
dari kehidupan melalui interaksi dengan 
orang lain, yakni menemukan kebenaran 
keindahan, cinta dan kasih sayang. Hal ini 
terkait dengan motif berafiliasi, yakni motif 
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yang mendorong, mengarahkan tingkah laku 
seseorang untuk berinteraksi dengan orang 
lain, yang mengandung unsur kepercayaan, 
afeksi dan kebersamaan. Hubungan yang 
baik dengan orang lain akan membuat 
seseorang merasakan keakraban, 
kepercayaan,  afeksi ,  dukungan,  
kebersamaan sehingga dapat menimbulkan 
rasa bahagia, kepuasaan, ketentraman dan 
perasaan diri bermakna. lndividu yang 
memiliki motif berafiliasi tinggi akan 
m e m u n g k i n k a n n y a  m  e  n  c  a  p  a  l  
kebermaknaan hidup yang tinggi pula. Lebih 
dalam, Adler (2004) berkesimpulan bahwa 
orang yang gagal memaknai hidupnya 
disebabkan karena minimnya rasa untuk 
berteman dan kurangnya perhatian sosial. 

Frankl (2003) juga menyebutkan, ketika 
seseorang menjadikan kekuasaan sebagai 
tujuan, maka hal tersebut akan sangat 
merusak dirinya. Pemujaan pada aspek 
matenal, menjadikan diri sebagai pusat dan 
mengesampingkan pelayanan serta 
kebersamaannya dengan orang lain 
sesungguhnya akan mereduksi pemahaman 
seseorang akan eksistensi dirinya. 
Kekuasaan yang dimaksud Frankl terkait 
dengan motif kekuasaan, yakni motif yang 
mendorong individu untuk menguasai atau 
mendominasi orang Jain. 

Motif berprestasi, motif berafiliasi, dan 
motif berkuasa termasuk motif sosial. 
M e n j a d i  re levan k e m u d i a n  j ika 
menghubungkan ketiga motif sosial tersebut 
dengan kebermaknaan hidup. Selain itu, 
faktor internal yang disebut motif yang ada 
dalam diri manusia dapat menimbulkan, 
mengarahkan dan mengintegrasikan 
perilaku, sehingga motif soslal dalam diri 
individu dapat berpengaruh pada bagaimana 
kebermaknaan hidup seseorang. Seperti 
yang dikemukakan Walgito (2004), sikap 
sesungguhnya mengandung motif tertentu 
yang mempunyai daya dorong untuk 
berperllaku. Motif memberikan arah pada 
perilaku untuk menu ju suatu tujuan. 

Hipotesis 

Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
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motif berprestasi, motif berafiliasi, motif 
berkuasa memiliki hubungan dengan 
kebermaknaan hidup pada remaja 
Pagaralam. Motif berprestasi dan motif 
berafiliasi berperan positif terhadap 
kebermaknaan hidup, sedangkan motif 
berkuasa berperan negatif terhadap 
kebermaknaan hidup pada remaja 
Pagaralam. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel 
bebas, yakni motif berprestasi, motif 
berafiliasi, motif berkuasa, serta satu variabel 
tergantung, yakni kebermaknaan hidup. 

Penelitian dilakukan di Kota Pagara1am, 
Sumatera-Selatan. Partisipan adalah remaja 
dari beberapa SMU, yakni SMU Negeri 1, 
SMU Negeri 2, SMU Muhammadiyah. 
Metode sampling yang digunakan ada1ah 
purposive sampling. Jumlah partisipan dalam 
penelitian ini adalah 171 orang, terdirt dari 77 
laki-laki dan 94 perempuan, dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: (a) remaja Kata Pagaralam, 
(b) laki-lakl dan perempuan, {c) berumur 15- 
21 tahun. 

K e b e r m a k n a a n  h idup a d a l a h  
penghayatan remaja mengenai kualitas, 
tujuan dan harapan dalam hidupnya agar 
dapat berarti bagi diri sendiri dan sesama. 
Pengukuran kebermaknaan hidup ini 
diungkap dengan skala kebermaknaan hidup 
yang disusun oleh penulis. Skala ini 
merupakan sintesa dari komponen 
kebermaknaan hidup yang dikemukakan 
Frankl (Bastaman, 1996) serta Crumbaugh & 
Meholick {Koeswara, 1992). Skala ini terdiri 
dari tiga aspek, yakni: kepuasan hidup, 
kehendak hidup bermakna, kebebasan 
berkehendak. 

Ketiga motif sosial akan diukur dengan 
menggunakan skala motif sosial yang dibuat 
oteb peneliti dengan menggunakan aspek­ 
aspe k yang dimodifikasi dari sistem 
pengukuran TAT versi McClelland. Skala 
tersebut terdiri dart sembilan elemen. 
Kesembilan elemen tersebut adalah: 
kebutuhan, usaha, harapan akan hasil, 
harapan akan kegagalan, rintangan internal, 
rintangan ekstemal, tekanan yang mendidik, 
keadaan afektif positif, keadaan afektif 
negatif. 
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Hasil Penelitian 

Dari hasil analisis regresi ganda 
diperoleh F hitung = 29,983 dengan taraf 
signlfikansi p = 0,000. Hal ini menunjukkan 
bahwa motif berprestasi, motif berafiliasi dan 
motif berkuasa memiliki pengaruh yang 
signiflkan terhadap kebermaknaan hidup 
pada remaja Pagaralam. Oengan demikian 
hipotesis tersebut diterima. 

Ditemukan puta koefisien detenninasi 
(R1) sebesar 0,350 yang berarti bahwa 
sekitar 35 % sumbangan motif berprestasi, 
motif berafiliasi dan motif berkuasa tertiadap 
vartabel kebermaknaan hidup, sedangkan 
sisanya sebesar 65% dijelaskan oleh 
prediktor laln dan kesalahan-kesalahan lain 
(erorsampling dan non sampling). 

Terdapat pengaruh positif dan slgnifikan 
antara motif berprestasi dengan 
kebermaknaan hidup. Semakin tinggi motif 
berprestasi make semakin tlnggl 
kebermaknaan hldupnya demikian 
sebaliknya.Oengan perhitungan konversl 
didapat pule sumbangan motif berprestasl 
terhadap kebermaknaan hidup sebesar 
20,1%. 

Terdapat pengaruh positif dan slgnifikan 
antara motif beraflliasi  dengan  
kebermaknaan hidup. Semakin tinggi motif 
berafiliasi maka semakin tlnggi pula 
kebermaknaan hidupnya, demlkian 
sebaliknya. Oengan perhitungan konversi 
didapat pula sumbangan motif berafiliasi 
terhadap kebermaknaan hidup sebesar 
9,15%. 

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan 
antara mot if b e r k u a s a  d e n g a n  
kebermaknaan hidup. Semakin tinggi motif 
berkuasa maka semakin rendah 
kebermaknaan hidup, demikian sebaliknya. 
Oengan pertiitungan konversi didapat pula 
sumbangan motif berkuasa terhadap 
kebermaknaan hid up sebesar 5, 75%. 

Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukkan peran 
yang signlfikan antara motif berprestasi, 
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motif berafiliasi dan motif berkuasa dengan 
kebermaknaan hidup, dengan sumbangan 
sebesar 35%. Hal inl berarti, sekitar 35% 
sumbangan ketiga prediktor yaitu motif 
berprestasi, motif berafiliasi, motif berkuasa 
tertiadap variabel kebermaknaan hidup, 
sedangkan 65% dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain dan kesalahan-kesalahan lain (error 
sampling dan non sampling). Seperti 
dikemukakan Frankl (2003), selain nilai-nilai 
kreatif dan nilai-nilai pengalaman, 
kebermaknaan hidup juga dipengaruhi oleh 
nitai-nilai sikap, yakni sikap yang positif 
ketika menghadapi penderitaan dan 
tantangan-tantangan hidup. Ditambahkan 
pula oleh Bastaman (1996) bahwa 
kebermaknaan hidup seseorang sangat 
dipengaruhi oleh kualitas-kualitas insani 
(transendensl diri, humor, tanggung jawab, 
kesadaran dirl, moralitas, dll) dan encounter. 

Hasil analisis menunjukkan pula tingkat 
kebermaknaan hidup remaja Kota 
Pagaralam termasuk kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa penghayatan remaja 
Pagaralam mengenai kualitas, tujuan dan 
harapan hidupnya agar dapat berarti bagi diri 
sendiri dan sesama, adalah tinggi. 

Hasil analisls juga menunjukkan edanya 
pengaruh yang signifikan antara motif 
berprestasi dengan kebermaknaan hldup. 
Sumbangan motif berprestasl juga cukup 
tinggl dibandingkan variabel lain, yakni 
20,1%. Hasil ini mendukung kesimpulan 
Frankl ( B a s t a m a n ,  1996) ,  yang 
mengungkapkan bahwa nilaJ-nilai kreatif 
dapat mempengaruhl pemenuhan 
kebermaknaan hidup. Ketika seorang 
individu berkarya, bekerja, berprestasi 
berarti pribadi tersebut telah memberikan 
sesuatu kepada kehldupan. Hal tersebut 
rnenjadi sumber kepuasan dan kesenangan 
dalam hidup, yang pada akhimya akan 
berpengaruh terhadap kebermaknaan 
hidupnya. Seperti yang dikemukakan 
Sahakian (Bastaman, 1996) menyatakan 
bahwa kebahagiaan tidak mungkin diraih 
tanpa melakukan perbuatan-perbuatan 
penting dan bermanfaat. 

Temuan ini juga menegaskan kembali 
kesimpulan Wong dan Fry (1998) sertaAdler 
(2004) yang menyatakan bahwa bekerja atau 
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berprestasi adalah salah satu sumber 
kebermaknaan hidup. Besarnya peran 
berprestasl dalam kebermaknaan hidup juga 
pernah dibuktikan oleh penelitlan Bastaman 
(1996). Orang-orang yang mengalami hidup 
tldak bermakna setelah melakukan 
perubahan dengan melakukan pekerjaan 
positif dan pengembangan potensf dirl 
(directed activities) mereka merasakan 
perubahan pada kondisi kehidupan yang 
lebih bermakna. 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
tlngkat motif berprestasi remaja Pagaralam 
termasuk tinggi. Tingginya motif berprestasl 
bisa disebabkan karena tingkat pendidikan 
orang tua saat inJ relatif cukup tinggi (BPS, 
2003), sehingga mereka mendukung dan 
memotivasl anak-anak mereka untuk 
berprestasl. Sebagaimana dikemukakan 
Atkinson dkk (1964) bahwa motif berprestasi 
dlpengaruhi oleh dorongan untuk sukses, 
kemungkinan untuk sukses dan ni1ai tambah 
sukses. Di sisi lain, tlngglnya motif 
berprestasi ini adalah akibat dari pendidikan 
dini untuk berdiri sendiri dan menguasai 
kecakapan-kecakapan (McCleland, 1967) 
dan didukung pula oteh Haditono (Martaniah, 
1984), bahwa cara orang tua mendidik anak 
akan mempengaruhi motif berprestasi anak. 
Menurut pengamatan penulis, remaja di Kata 
Pagaralam, mulal dari anak-anak sudah 
dlberi banyak tanggung jawab dan dilatih 
mandiri. 

Hasil analisls juga menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara motif 
berafiliasl dengan kebermaknaan hldup. 
Sumbangan motif berafiliasl sebesar 9, 15%. 
Hasil In! mendukung pandangan Frankl 
(Bastaman, 1996) bahwa pemenuhan 
kebermaknaan hidup dlpengaruhi oleh nllai­ 
nilai pengalaman. Hubungan baik dengan 
orang lain akan membuat seseorang 
merasakan keakraban, kepercayaan, afeksi, 
kebersamaan sehingga dapat menimbulkan 
rasa bahagia, kepuasaan, ketentraman dan 
perasaan dirl bermakna. Oengan interaksl 
dan cinta yang dirasakan dengan orang lain 
seseorang akan mengalami pemerkayaan 
batin, sehlngga akan meningkatkan 
kebermaknaan hidup. 

Temuan ini selaras dengan keslmpulan 
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Wong dan Fry (1998), yang mengungkapkan 
bahwa hubungan yang baik dengan orang 
lain merupakan aspek panting mencapai 
kebermaknaan hidup. Dengan interaksl dan 
cinta yang dirasakan dengan orang lain 
seseorang akan mengalami pemerkayaan 
bat in .  Leb ih da lam ,  Adler (2004) 
berkesfmpulan bahwa orang yang gagal 
memaknai hidupnya dlsebabkan minimnya 
rasa untuk berteman dan kurangnya 
perhatian sosial. 

Tingginya motif berafiliasi pada remaja 
Pagaralam, bisa disebabkan budaya orang 
Pagaralam dan Sumatera Selatan pada 
umumnya memillkl tradlsi sallng menolong 
dan rasa kebersamaan yang tlnggi 
(Oepdikbud, 1984). Satah satunya terlihat 
dari terlibatnya warga kampung dalam 
memperslapkan pasta pernikahan atau 
sedekah. Masyarakat Pagaralam juga selalu 
aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
soslal kemasyarakatan, yang cukup banyak. 
Kebutuhan untuk berlnteraksi dan 
membutuhkan orang lain tersebut juga 
ter l lhat dar i  perl laku kesehar lan 
masyarakatnya, yang tentu saja kemudian 
diinternalisasi dan diterapkan kaum 
remajanya. 

Hasil analisis juga menunjukkan adanya 
pengaruh negatif dan signifikan antara motif 
berkuasa dengan kebermaknaan hidup. 
Sumbangan motif berkuasa sebesar 5,75%. 
Hasil Jni mendukung apa yang dikemukakan 
Frankl (Koeswara, 1992), meski perannya 
bisa dikatakan kecll. Motif berkuasa adalah 
motif yang mendorong individu untuk 
menguasai atau mendominasi orang lain. 
Orang yang memiliki motif berkuasa tlnggi 
memi1ikl ciri-ciri, yaitu adanya kebutuhan 
untuk berkuasa, aktivitas berupa perbuatan 
atau pikiran untuk mengontrol orang lain, 
harapan akan tujuan berkuasa dan 
mempunyai keinglnan untuk prestise. Hat lni 
menunjukkan hubungannya dengan orang 
lain semata-mata untuk keuntungan dlri 
sendiri. Orientasl utama pada kekuasaan 
adalah kelnginan mendapatkan kesenangan 
dan lni bertentangan dengan prinslp 
kebermaknaan hidup. Frankl juga 
menyebutkan jika seseorang menjadikan 
kekuasaan sebagal tujuan, maka hal 
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tersebut akan sangat merusak dirinya. 
lndividu tersebut akan semakin sulit 
m e n e m u k a n  k e b a h a g i a a n  d a n  
kebermaknaan dalam hidupnya. Pemujaan 
pada aspek material, menjadikan diri sebagai 
pusat dan mengesampingkan pelayanan 
serta kebersamaan dengan orang lain 
sesungguhnya akan mereduksi pemahaman 
akan eksistensi diri. Hal lni didukung 
pendapat Madjid (Bastaman, 1996) yang 
berpandangan bahwa tekanan yang 
ber1ebihan pada segi material kehidupan, 
akan mengakibatkan hi1angnya kesadaran 
akan makna hidup yang mendalam 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
tingkat motif berkuasa remaja Pagaralam 
adalah sedang. Hal blsa disebabkan 
dinamika masyarakatnya yang tidak ter1a1u 
kompleks seperti di kota besar. Seperti 
dikemukakan Martaniah (1984) bahwa motif 
b e r k u a s a  m u n c u l  d i s e b a b k a n  
ketidakpastian dan kecemasan. Remaja 
Pagaralam hidup dalam dinamika budaya 
agraris dengan suasana kooperatif dan tidak 
kompleks seperti kota besar yang sangat 
menjunjung tinggi aspirasi materl, 
persaingan, efektiktivitas dan efisiensi. 

Sebagai catatan akhir, membicarakan 
teori Fankl tentang kebermaknaan hidup dan 
dihubungkan dengan kondisi kehidupan 
sekarang ini memang terkesan kurang 
realisUs. Terutama jika diterapkan bagi 
kehidupan remaja. Teori ini berpijak dan 
muncul dari jaman, aliran dan sltuasi yang 
jauh berbeda dengan kondisi sekarang. 
Seperti yang dlkemukakan Santrock (2003) 
bahwa remaja sekarang lebih banyak 
menjadikan kemapanan secara finansial dan 
materi sebagai hal utama dibandingkan 
mengembangkan filosofi hidup. 

Meskipun demikian, membincang soal 
kebermaknaan hidup sesungguhnya 
sangatlah penting. Tentunya dengan konsep 
yang bisa diselaraskan dengan situasi 
sekarang. Efektivitas dan efisiensi yang 
dijunjung tinggi di jaman modem ini telah 
mengasingkan manusia dari dirinya sendiri 
dan lingkungan sosial. Penting kemudian 
melakukan upaya agar manusia melakukan 
otokritik terhadap eksistensi diri dan 
kemanusiaannya, apatagi kebermaknaan 
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hidup sangat terkait dengan kesehatan dan 
kualitas keberadaan manusia. 

Remaja sebagai fase yang akan 
menentukan kehidupan fase berikutnya 
panting pula untuk memahami. Hal 
mendasar dari kebermaknaan hidup adalah 
hasrat atau komitmen untuk berarti bagi diri 
sendirl dan lingkungan. Siapapun, bahkan 
remaja sangat penting untuk memiliki 
komitmen tersebut. Selain itu, sebagaimana 
dikemukakan Bastaman (1996) bahwa 
kebermaknaan hidup tidak selalu berl<:aitan 
dengan hal-hal rumit dan filosofis. Melakukan 
hal-hal sederhana yang ditujukan agar 
dirinya dapat berguna bagi dirinya sendiri dan 
bagi banyak orang, merupakan langkah 
besardalam meraih kebermaknaan hid up 

Penutup 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan antara motif berprestasl, motif 
berafiliasi dan motif berkuasa dengan 
kebermaknaan hidup pada remaja 
Pagaralam. Hasil tersebut dapat menjadl 
saran kepada semua pihak, baik itu 
pemerlntah, sekolah, orang tua, remaja, 
masyarakat !uas agar melakukan berbagai 
usaha untuk memaksimalkan aspek-aspek 
yang berpengaruh positif terhadap 
kebermaknaan hidup dan meminimalisasi 
aspek-aspek yang kontraproduktif bagi 
perkembangan kebermaknaan hidup 
remaja. Di antaranya menggalakkan 
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, 
pemberian beasiswa kepada remaja 
berprestasi, mendirikan berbagai ruang 
publik, gelanggang atau sentra-sentra 
kegiatan bagi perkembangan kreativitas dan 
mengembangkan kemampuan sosial 
remaja. 
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